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Memoir dan
dentitas Budaya

Analisis Agama, Bahasa, dan Tradisi
dalam Perspektif Sosial Humaniora

Buku Memoir dan Identitas Budaya: Analisis Agama, Bahasa, dan Tradisi
dalam Perspektif Sosial Humaniora menghadirkan sebuah perjalanan reflektif
yang menggambarkan bagaimana identitas seseorang dibentuk oleh
pengalaman hidup, tradisi keluarga, keyakinan agama, penggunaan bahasa, serta
praktik budaya yang diwariskan lintas generasi. Melalui sudut pandang personal,
penulis mengajak pembaca menelusuri dinamika kehidupan sehari-hari yang
penuh makna dari ritual keagamaan, interaksi linguistik, hingga praktik budaya
yang membentuk cara pandang terhadap diri dan dunia.

Memoir ini menyoroti bagaimana pertemuan antara budaya lokal,
kepercayaan keluarga, dan perkembangan zaman menciptakan identitas yang
kompleks namun harmonis. Setiap kisah disajikan dengan kelembutan naratif,
memberikan gambaran intim mengenai pergulatan batin, penemuan jati diri, dan
perjalanan spiritual yang menguatkan hubungan penulis dengan akar-akar
budayanya.

Melalui rangkaian cerita yang otentik, pembaca diperkenalkan pada
warisan budaya yang tidak hanya dipertahankan, tetapi juga dihidupkan kembali
melalui pengalaman unik penulis. Buku ini menegaskan bahwa identitas budaya
bukanlah sesuatu yang statis, melainkan terus berubah seiring perjalanan hidup
dan interaksi sosial.

Lebih dari sekadar memoir, karya ini menjadi ruang refleksi tentang
pentingnya memahami asal-usul, menghargai keberagaman, dan merawat nilai-
nilai yang membentuk diri. Narasi Hidup dan Identitas Budaya mengajak pembaca
merenungkan kembali hubungan mendalam antara agama, bahasa, budaya, dan
proses pembentukan identitas manusia. Buku ini tidak hanya menyentuh sisi
emosional pembaca, tetapi juga menawarkan wawasan kaya mengenai
keberagaman budaya yang menjadi kekuatan dalam kehidupan modern.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat terselesaikan.
Buku ini lahir dari sebuah dorongan untuk merekam pengalaman
hidup yang berakar pada tradisi, bahasa, dan praktik keagamaan
yang membentuk identitas budaya saya. Setiap bab dan narasi
dalam memoir ini merupakan potret perjalanan pribadi yang
dipenuhi oleh refleksi atas nilai-nilai agama, kearifan lokal, serta
dinamika interaksi sosial yang saya alami sejak masa kanak-kanak
hingga dewasa. Melalui tulisan ini, saya ingin membagikan
pengalaman yang tidak hanya bersifat personal, tetapi juga
representatif bagi masyarakat yang hidup dalam keberagaman
budaya, sehingga pembaca dapat menemukan resonansi dengan
pengalaman mereka sendiri.

Memoir ini saya tulis dengan maksud untuk menjadi jendela
bagi generasi muda dan masyarakat luas dalam memahami
bagaimana agama, bahasa, dan budaya saling membentuk identitas
individu. Dalam setiap kisah, saya mencoba menunjukkan
bagaimana ritual keagamaan, percakapan sehari-hari, dan praktik
budaya lokal tidak hanya membentuk pola pikir, tetapi juga
memperkuat rasa keterikatan dengan komunitas dan lingkungan
sekitar. Bahasa, dalam konteks ini, tidak sekadar sarana
komunikasi, melainkan medium yang menyimpan sejarah, nilai,
dan simbol-simbol budaya yang berharga. Buku ini hadir sebagai
pengingat bahwa identitas budaya adalah hasil interaksi kompleks
antara pengalaman personal dan tradisi yang diwariskan dari
generasi ke generasi.

Selain itu, buku ini juga berupaya menyoroti aspek
pendidikan informal yang muncul melalui pengalaman hidup
sehari-hari. Nilai-nilai moral, etika sosial, dan pengetahuan budaya
yang saya peroleh dari keluarga, lingkungan, dan interaksi sosial
tercermin dalam setiap narasi. Saya berharap pembaca, khususnya
generasi muda, dapat memetik pelajaran tentang pentingnya
menjaga, menghargai, dan menginternalisasi nilai-nilai budaya
yang diwariskan. Dengan demikian, memoir ini tidak hanya
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menjadi dokumentasi pengalaman pribadi, tetapi juga sarana
edukatif yang memperkuat kesadaran akan keberagaman dan
kekayaan budaya Indonesia.

Proses penulisan memoir ini tidak lepas dari dukungan
banyak pihak. Saya menyampaikan penghargaan kepada keluarga,
guru, dan masyarakat yang telah menjadi bagian penting dari
perjalanan hidup saya. Setiap cerita, pengalaman, dan pelajaran
yang tertulis dalam buku ini adalah hasil dari interaksi nyata
dengan lingkungan sosial dan budaya yang membentuk siapa saya
hari ini. Kehadiran mereka memberikan warna, kedalaman, dan
autentisitas dalam narasi yang saya tulis, sehingga pembaca dapat
merasakan kehangatan dan kompleksitas pengalaman yang
dibagikan.

Akhir kata, saya menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Kritik, saran, dan masukan dari pembaca sangat saya
harapkan untuk penyempurnaan karya selanjutnya. Semoga
“Memoir dan Identitas Budaya: Analisis Agama, Bahasa, dan
Tradisi dalam Perspektif Sosial Humaniora” ini dapat menjadi
jendela inspiratif bagi pembaca dalam menelusuri perjalanan
hidup, memahami nilai budaya, serta menghargai bahasa dan
agama sebagai bagian dari identitas kita. Semoga buku ini juga
dapat menjadi sumbangsih kecil dalam upaya pelestarian budaya
dan pendidikan nilai-nilai sosial di tengah dinamika masyarakat
modern.
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BAB
PANJANG MULUD

A. Pengantar: Jejak Spiritualitas dalam Budaya Banten

Tradisi keagamaan di Banten selalu memancarkan
kehangatan spiritual yang berpadu dengan nilai-nilai sosial
yang kuat. Di antara beragam ritual yang masih bertahan hingga
kini, Panjang Mulud menempati posisi istimewa sebagai
perayaan penuh makna yang menggambarkan kecintaan
masyarakat kepada Nabi Muhammad SAW. Setiap tahun,
suasana kampung-kampung di Banten berubah menjadi
semarak; warga dari berbagai lapisan berkumpul dengan
semangat gotong royong untuk menyiapkan perayaan yang
bukan sekadar seremoni, melainkan juga ruang untuk
mempererat tali silaturahmi.

Lebih dari sekadar kegiatan ritual, Panjang Mulud adalah
penanda penting dalam siklus kehidupan sosial masyarakat
Banten. Perayaan ini menyatukan unsur agama, adat, dan seni
menjadi satu kesatuan yang harmonis. Nilai kebersamaan,
kerendahan hati, serta penghormatan terhadap leluhur tampak
nyata dalam setiap langkahnya. Bagi masyarakat Banten,
menjaga keberlangsungan Panjang Mulud berarti melestarikan
jati diri kolektif mereka sebagai masyarakat religius dan
berbudaya.

Rumah-rumah dibersihkan, jalan-jalan dihias, dan masjid-
masjid dipenuhi dengan lantunan salawat. Di tengah riuhnya
prosesi, terpatri kesadaran bersama bahwa setiap langkah dan
doa yang diucapkan adalah bentuk pengabdian dan rasa syukur




BAB
LAMPION YANG TAK
PERNAH PADAM

A. Suasana Sakral dalam Perayaan Imlek Keluarga

Imlek adalah perayaan tahun baru dalam penanggalan
Tionghoa (kalender lunar) yang menandai masuknya tahun baru
bagi masyarakat Tionghoa. la bukan sekadar pergantian tahun
dalam kalender Tionghoa, melainkan penanda datangnya
harapan baru, seperti lentera merah yang kembali menyala di
setiap sudut rumah ia selalu mewarnai hari-hari dan menjadi
cahaya petujuk bahwa kelimpahan akan rindu dan menyalanya
kehangatan harapan dari doa keluarga serta warna merah yang
mendominasi perayaan ini menjadi simbol keberuntungan dan
kebahagiaan, sebuah ikon yang tidak pernah hilang dan selalu
hadir dalam meriahnya bulan imlek adalah lampion merah.

Awal perayaan Imlek biasanya kami jalani di rumahku
waktu pelaksaan hanya dilakukan dari jam 8 pagi hingga jam
6 sore dan untuk waktu pelaksanaan sembahyang/doa
dilakukan dari jam 12 siang dengan meja sembahyang dan hio
yang masih berdiri tegak serta suara denting dua koin yang
dilempar oleh ayahku menjadi pertanda bahwa para leluhur
telah hadir, menyeberangi batas antar dunia untuk sejenak
pulang ke rumah.

Aku selalu terdiam setiap kali melihat hio perlahan
menipis. Asapnya menari lembut, seolah menjadi jembatan tipis
antara dunia kami dan dunia mereka. Hingga akhirnya, saat abu
mulai jatuh dan wangi dupa semakin memudar, aku tahu bahwa

saat perpisahan telah tiba. Dua koin kembali dilempar, berbunyi




BAB

A.

14

TRANSFORMASI
PERNIKAHAN ADAT
BATAK DI ERA MODERN

Perubahan Upacara Adat Batak dari Tradisional ke Modern

Pada masa lampau dizaman masa nenek moyang, upacara
adat Batak dilaksanakan di kampung-kampung tradisional
sekitar Danau Toba. Waktu pelaksanaannya sering berlangsung
berhari-hari, sesuai dengan aturan adat yang ketat. Suasana saat
itu sangat sakral, penuh kebersamaan, dan diikuti oleh seluruh
kerabat marga. Iringan gondang dan tarian tortor memperkuat
nuansa khidmat sekaligus meriah.

Seiring perkembangan zaman, masyarakat Batak tidak
lagi hanya tinggal di kampung halaman, melainkan juga tersebar
ke berbagai kota besar. Kini, upacara adat Batak banyak
dijumpai di tempat-tempat modern, seperti gedung pertemuan
di Medan, Jakarta, bahkan di luar negeri. Waktu
pelaksanaannyapun lebih singkat, biasanya hanya beberapa jam,
agar menyesuaikan dengan kesibukan masyarakat perkotaan.

Transformasi juga tampak pada suasana pelaksanaan. Jika
dahulu nuansanya sederhana dan murni tradisional, kini sering
dipadukan dengan unsur modern. Dekorasi, dokumentasi
digital, serta penggunaan fasilitas kota membuat suasana adat
tetap meriah, tetapi dengan kesan lebih praktis dan efisien.
Meski begitu, nilai inti seperti gotong royong, penghormatan
kepada orang tua, dan penguatan hubungan kekerabatan tetap

dipertahankan.




BAB

KESERUAN MALAM
PUNCAK GAWAI DAYAK

A. Kebersamaan dan Rasa Syukur Masyarakat Dayak dalam
Merayakan Tradisi Gawai

Aku masih ingat sekali pengalaman pertamaku
menghadiri malam puncak Gawai Dayak di Nanga Pinoh,
daerah yang menjadi tempat lahirku semasih kecil. Pada saat
umurku mencapai 19 tahun, di saat itu juga aku mulai memiliki
rasa  penasaran tentang  perayaan Gawai  Dayak.
Sepengetahuanku, Gawai Dayak itu terdengar seperti pasar
malam yang hanya menjual berbagai minuman usia kanak-
kanak hingga dewasa (Tuak Dayak) dan di dalamnya terdapat
berbagai permainan berhadiah. Namun, rasa penasaranku
bergejolak pada pagi hari itu sebelum perayaan puncak malam
Gawai Dayak.

Aku searching melalui google dan pada saat itu juga aku
sadar diri tentang pengetahuanku yang minim tentang budaya
yang terdapat di daerah kelahiranku selama ini. Perasaan kesal
dan bangga bersatu pada saat itu, namun yang paling mencolok
adalah pikiranku sendiri yang berisik bertanya- tanya “kemana
saja aku selama 19 tahun ini? hanya menghabiskan waktu untuk
bermain seperti anak kecil?”. Gawai Dayak bukanlah sekedar
pasar malam seperti yang aku pikirkan, perayaan ini memiliki
kisahnya tersendiri yaitu sebagai ungkapan syukur kepada
Jubata (Tuhan Yang Maha Esa) dan juga sebagai ajang

silahturahmi dan pelestarian budaya.
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BAB

GAMBARAN IKATAN
CINTA DALAM TRADISI
SANG]JIT

A. Penjelasan Singkat Mengenai Tradisi Sangjit dalam Budaya
Tionghoa

Sangjit ( 3% H) adalah sebuah proses lamaran dalam adat
pernikahan tionghoa yang berasal dari Tiongkok. Sejak zaman
dahulu sangjit dijadikan sebagai tanda resmi keseriusan pihak
pria untuk meminang calon mempelai wanita. Pada awalnya,
keluarga pria membawa berbagai barang seserahan seperti
emas, pakaian, makanan, dan uang sebagai simbol kemampuan
serta kesiapan untuk menafkahi calon mempelai pengantin
wanita.

Dan tentunya setiap barang memiliki makna tertentu,
misalnya uang susu, uang pesta, uang belanja yang bermakna
tanda terima kasih kepada orang tua calon pengantin wanita
yang telah membesarkan putrinya, lalu Kue dan makanan manis
biasanya berbentuk kue basah seperti kue mangkok, kue lapis,
atau kue ku yang bermakna kebahagiaan dan kehidupan manis
dalam pernikahan. Ketika tradisi ini dibawa ke Indonesia,
bentuk pelaksanaannya pun menyesuaikan adat budaya
setempat, namun tetap mempertahankan nilai dan makna
sangjit pada umumnya. Latar belakang sangjit berawal dari
tradisi masyarakat tionghoa yang memiliki kepercayaan kalau
pernikahan bukan hanya menyatukan dua orang, tapi juga

menyatukan dua keluarga besar.
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BAB
PERJALANAN RASA
DI MEJA KELUARGA

A. Harmoni dalam Perbedaan Kuliner Keluarga

Kehidupan sehari-hari di keluarga kami cukup berwarna
karena tumbuh dalam lingkungan dengan latar belakang yang
berbeda, baik dari sisi budaya maupun kebiasaan. Ayah berasal
dari Maluku Utara, sementara ibu berasal dari Tangerang.
Perbedaan latar belakang ini membuat keluarga kami kaya akan
warna budaya, terutama dalam hal kuliner. Sejak kecil, kami
sudah terbiasa dengan dua selera makan yang bertolak
belakang: makanan khas Maluku Utara yang berbahan dasar
ikan dan tidak terlalu pedas, serta makanan khas Sunda yang
terkenal pedas dan kaya akan rempah-rempah, sesuai dengan
asal ibu saya.

Di meja makan keluarga, perbedaan selera ini semakin
terlihat. Ayah lebih suka makanan laut dengan rasa sederhana
dan tidak pedas, sementara ibu lebih sering menyajikan
makanan pedas khas Sunda. Kakak saya cenderung mengikuti
selera ibu yang menyukai makanan pedas, sedangkan saya lebih
mirip dengan ayah yang tidak terlalu suka makanan pedas.
Akibatnya, meja makan kami sering menjadi tempat pertemuan
dua rasa yang kontras namun saling melengkapi.

Perbedaan selera ini semakin terlihat di meja makan
keluarga kami. Ayah lebih suka makanan laut dengan rasa
sederhana yang tidak pedas, sementara ibu selalu menyajikan
makanan pedas khas Sunda. Kakak saya pun lebih mengikuti

selera ibu yang gemar makanan pedas, sedangkan saya
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BAB
MEMBATIK JIWA

A. Awal Mula Perkenalan dengan Dunia Batik

Perkenalkan saya Velania Chandra, seorang wanita yang
tumbuh di tengah-tengah kekayaan budaya Indonesia. Saya
masih ingat saat-saat indah ketika saya duduk di kelas 7 SMP,
semester 2, di mana saya pertama kali diperkenalkan dengan
dunia seni budaya yang luas. Waktu itu, saya merasa sangat
bersemangat ketika guru seni budaya kami mengumumkan
bahwa kami akan membuat batik di atas kanvas sebagai tugas
praktek. Sebelum itu, kami harus belajar menggambar batik di
atas kertas, yang ternyata tak semudah yang saya bayangkan.

Saya merasa sangat tertantang untuk mencoba sesuatu
yang baru. Saya masih ingat ruangan kelas yang penuh dengan
aroma cat dan kertas, di mana kami semua berkumpul untuk
belajar membuat batik tulis. Guru kami, yang berpengalaman,
membimbing kami langkah demi langkah untuk menciptakan
motif-motif yang indah nan rumit. Saya merasa sangat puas
ketika melihat hasil karya saya sendiri, walaupun masih ada
beberapa kesalahan.

Pengalaman membuat batik ini telah meninggalkan kesan
yang mendalam bagi saya. Saya merasa bahwa saya telah
menemukan bagian dari diri saya yang baru, yaitu kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang indah dan bermakna. Saya
juga merasa bahwa saya telah belajar banyak tentang kesabaran,

ketekunan, dan kreativitas.
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Latar Belakang

Pada saat aku masih duduk di bangku Sekolah Menengah
Pertama (SMP) aku kehilangan sosok kakek yang membuat
seluruh keluarga merasakan kesedihan yang sama. Awalnya
pada saat momen kakek meinggal aku tidak punya rasa
ketertarikan terkait upacara pemakaman yang di lakukan setiap
tahun di bulan-bulan tertentu.

Seiring berjalannya waktu aku mulai mengikuti berbagai

upacara tahunan pemakaman. Dari situ aku mulai tertarik
dengan tradisi Ceng Beng (/58875 ) atau Qingming Festival. Ini
bukan hanya sekedar upacara pemakaman tetapi juga memiliki
nilai tradisi Tionghoa yang telah berlangsung selama ribuan
tahun dan masih dipraktikkan oleh komunitas Tionghoa di
berbagai negara, termasuk Tiongkok, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura., “Ceng Beng” berarti “pembersihan terang” atau
“festival membersihkan makam.” Tradisi ini biasanya jatuh
pada tanggal 4 atau 5 April menurut kalender Gregorian,
bertepatan dengan musim semi.

Sebagai bagian dari keluarga keturunan Tionghoa yang
masih memegang teguh tradisi, sejak kecil aku sudah akrab
dengan berbagai upacara adat yang dilakukan turun-temurun.
Salah satu tradisi yang paling sering dibicarakan di keluargaku
adalah Ceng Beng—hari di mana seluruh anggota keluarga
berkumpul untuk menghormati leluhur. Meski begitu, sebagai

anak kecil, aku belum benar-benar memahami makna di balik
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A. Latar Belakang Memoir

Musim hujan di Bandung selalu membawa suasana
melankolis yang khas, membalut kota kembang dengan kabut
tipis dan aroma tanah basah. Waktu itu, sekitar awal tahun 2000-
an, saya masih seorang mahasiswa yang merantau, jauh dari
masakan ibu di rumah. Lingkungan Jalan Dipati Ukur, tempat
saya ngekos, adalah jantung kehidupan mahasiswa, sebuah
labirin yang penuh dengan warung makan sederhana. Di tengah
hiruk-pikuk itu, ada satu tradisi sore yang tak pernah absen:
antrean panjang di depan gerobak kayu Pak Dedi, sang penjual
ketoprak legendaris.

Budaya kuliner yang ingin saya ceritakan adalah
Ketoprak, bukan hanya sebagai makanan, tetapi sebagai ritual
sore yang menyatukan berbagai lapisan masyarakat. Meskipun
ketoprak identik dengan Jakarta, versi yang disajikan Pak Dedi
di Bandung memiliki sentuhan magisnya sendiri. Gerobaknya
menjadi titik temu, tempat para dosen, mahasiswa, sopir angkot,
dan pedagang kaki lima berbagi cerita, menunggu racikan
bumbu kacang yang diulek langsung di tempat. Pengalaman ini
terjadi hampir setiap hari saat senja, di sudut jalan yang ramai di
Bandung.

Ketoprak Pak Dedi menjadi berkesan karena ia
melampaui fungsi dasar makanan. la adalah penawar rindu,
kompensasi atas kesibukan harian yang melelahkan. Di sana, di

samping gerobak yang penuh dengan tauge, bihun, dan tahu
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